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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, risk tolerance, dan 

pendapatan terhadap perilaku investasi pada nasabah bank konvensional di Yogyakarta. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 100 responden nasabah bank konvensional di Yogyakarta. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah dengan menyebar kuesioner menggunakan google form. Hasil uji 

instrumen menyatakan bahwa data dalam penelitian ini terbukti valid dan reliabel. Pada uji asumsi 

klasik dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal dan menghasilkan 

model regresi yang bebas dari multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa: (1) Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. 

(2) Risk tolerance berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. (3) Pendapatan 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. (4) Literasi keuangan, risk tolerance dan 

pendapatan secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi nasabah bank 

konvensional di Yogyakarta. Temuan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepentingan 

keilmuan, pengetahuan, tambahan pedoman dan referensi dalam penelitian mendatang. Temuan 

penelitian ini membawa manfaat bagi investor sebagai informasi untuk mempertimbangkan dalam 

mengambil tindakan investasi, bagi masyarakat penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi sebelum 

melakukan investasi, sedangkan bagi sektor perbankan penelitian ini dapat memudahkan dalam 

menentukan kebijakan. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Risk Tolerance, Pendapatan, Perilaku Investasi, Bank 

Konvensional. 

 

Abstract − This study aims to analyze the influence of financial literacy, risk tolerance, and income on 

investment behavior in conventional bank customers in Yogyakarta. The sample in this study was 100 

respondents of conventional bank customers in Yogyakarta. The data collection method used was by 

distributing questionnaires using Google Form. The results of the instrument test stated that the data 

in this study were proven to be valid and reliable. The classical assumption test stated that the data in 

this study were normally distributed and produced a regression model that was free from 

multicollinearity and heteroscedasticity. The results of this study prove that: (1) Financial literacy has 

a significant positive effect on investment behavior. (2) Risk tolerance has a significant positive effect 

on investment behavior. (3) Income has a significant positive effect on investment behavior. (4) 

Financial literacy, risk tolerance and income simultaneously have a significant positive effect on 

investment behavior of conventional bank customers in Yogyakarta. The findings of this study are 

expected to be useful for scientific interests, knowledge, additional guidelines and references in future 

research. The findings of this study bring benefits to investors as information to consider in taking 

investment actions, for the community this research can be a reference before making an investment, 

while for the banking sector this research can make it easier to determine policies. 

Keywords : Financial Literacy, Risk Tolerance, Income, Investment Behavior, Conventional Bank. 

mailto:sigittumut8699@gmail.com1
mailto:sumiyarsih@mercubuana-yogya.ac.id2


 
 

28 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Bank konvensional adalah jenis bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional. Nasabah pada sebuah bank adalah individu atau badan usaha yang mempunyai 

rekening simpanan atau pinjaman pada bank. Kepercayaan nasabah terhadap perbankan 

sangat berpengaruh terhadap tingkat investasi yang dilakukan oleh nasabah terhadap sektor 

perbankan. Risiko investasi pada sektor perbankan memiliki skala yang cenderung kecil pada 

risikonya (Safryani et al., 2020). Tingkat investasi pada sektor perbankan sangat dipengaruhi 

oleh perilaku nasabah sehingga perilaku investasi yang  tinggi akan meningkatkan nilai 

investasi pada bank (Kalengkongan, 2013). 

Perilaku investasi adalah proses pengambilan keputusan terhadap beberapa isu atau 

permasalahan, menentukan pilihan diantara dua atau lebih alternatif investasi (Praba & 

Malarmathi, 2015). Dalam pengambilan keputusan investasi perbankan, investor dipengaruhi 

oleh perilaku, disebut perilaku karena adanya unsur psikologis yang terlibat di dalamnya. 

Perilaku investasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah literasi keuangan, 

risk tolerance, dan pendapatan (Zulfiana & Hakim, 2020). 

Literasi keuangan adalah konsep pemahaman keuangan menggunakan informasi dan 

alat, kemampuan mengidentifikasi dan memahami risiko untuk mengambil keputusan 

keuangan yang tepat (Wicaksono, 2015). Menguasai pengetahuan dan keterampilan keuangan 

mendorong orang untuk memahami dan terlibat dengan masalah sektor keuangan nasional 

seperti pajak, investasi, layanan kesehatan, dan memiliki akses ke sistem keuangan. 

Ketidaktahuan tentang keuangan dapat menghambat kesejahteraan dan melemahkan akses ke 

lembaga keuangan. (Dewi & Purbawangsa, 2018). Semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

seseorang, maka semakin besar pengaruhnya terhadap perilaku investasi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Dewi & Purbawangsa (2018) 

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

investasi dalam pengambilan keputusan investasi. Penelitian lain dari Kumala & Susanti 

(2019) menyatakan literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

investasi. Namun pada penelitian yang dilakukan Yulianto (2018) mengatakan literasi 

keuangan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku investasi. 

Faktor selanjutnya yaitu risk tolerance yang berarti seorang  investor memiliki jumlah 

umum yang tidak pasti untuk bersedia memberikan toleransi terhadap risiko pengambilan 

keputusan berinvestasi dan perilaku investasi (Bahri, 2018). Karena ada hubungan antara 

return dan risiko, tingkat risiko yang harus ditanggung sebanding dengan return yang 

diinginkan. Hubungan ini harus dipertimbangkan karena sangat memengaruhi perilaku 

investasi (Kumala & Susanti, 2019). Didukung oleh teori Behavior Finance, yang meyatakan 

bahwa pengambilan keputusan investasi  dipengaruhi oleh psikologi seseorang, sehingga risk 

tolerance akan mempengaruhi perilaku investasi setiap orang. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siregar & Anggraini (2023) 

menyatakan bahwa risk tolerance berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pratiwi (2016) menyatakan bahwa risk tolerance 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi dalam pengambilan keputusan 

investasi. Selain itu dalam penelitian Pradikasari & Isbanah (2018) menyatakan bahwa risk 

tolerance berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. 

Faktor berikutnya adalah pendapatan, yaitu penghasilan penduduk yang berkaitan 

dengan profesinya selama periode tertentu, baik tahunan, mingguan, atau harian.  (Panjaitan 

& Listiadi, 2021). Pengeluaran seseorang sangat dipengaruhi oleh pendapatannya dan akan 

mempengaruhi perilaku investasi mereka saat membuat keputusan investasi (Armalia, 2018). 

Teori atribusi mengemukakan bahwa pendapatan seseorang dapat mendorongnya untuk 

mengelola pendapatan yang diperoleh dan sangat mempengaruhi perilaku investasi untuk 

membuat keputusan investasi yang lebih baik. Pendapatan yang lebih tinggi mengarah pada 
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perilaku keuangan yang lebih efektif dan bertanggung jawab, sehingga berdampak pada 

perilaku investasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putri & Hamidi (2019) 

pendapatan tidak berdampak pada perilaku investasi dalam pengambilan keputusan investasi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Tanusdjaja (2018) memperlihatkan aspek pendapatan 

tidak signifikan mempengaruhi perilaku investasi dalam pengambilan keputusan investasi. 

Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Sudherr (2015) menemukan hasil bahwa 

pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kebutuhan serta perilaku investasi. 

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, yang menyatakan hasil yang berbeda-beda, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh literasi keuangan, risk 

tolerance, dan pendapatan terhadap perilaku investasi pada masyarakat. Oleh karena itu, 

penelitian ini diberi judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Risk Tolerance, dan Pendapatan 

Terhadap Perilaku Investasi pada Nasabah Bank Konvensional di Yogyakarta”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode kuantitatif dengan jenis deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk 

menggambarkan hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2018) data kuantitatif merupakan 

metode penelitian berbasis positivistic atau data konkrit dimana data ini terdiri dari angka-

angka yang akan diuji dengan statistik untuk menentukan hubungannya dengan masalah yang 

diteliti. Menurut Siregar (2016) dalam metode penelitian deskriptif, prosedur pemecahan 

masalah adalah melihat kondisi sekarang sesuai fakta-fakta yang ada sebelum melakukan 

analisis dan interpretasi. Dalam penelitian ini akan menganalisis pengaruh literasi keuangan, 

risk tolerance dan pendapatan terhadap perilaku investasi pada nasabah bank konvensional di 

Yogyakarta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian ini analisis bertujuan untuk melihat arah pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan bantuan IBM SPSS statistics version 25 for windows. 

Berikut menampilkan hasil pengujian yaitu: 
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
Rumus regresi linier yaitu: 

Perilaku Investasi: 2,588 + 0,259 + 0,290 + 0,564 

Keterangan:  

1. Nilai α sebesar 2,588 adalah konstanta atau saat keadaan variabel perilaku investasi 

tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu literasi keuangan (X1), risk tolerance 

(X2), dan pendapatan (X3), jika variabel - variabel independen tidak ada maka 
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variabel perilaku investasi sebesar 2,588.  

2. Nilai literasi keuangan di koefisien regresi yaitu 0,259. Disimpulkan jika kenaikan 

setiap satu satuan literasi keuangan akan menyebabkan peningkatan perilaku investasi 

0,259 satuan. 

3. Nilai risk tolerance di koefisien regresi yaitu 0,290. Disimpulkan jika kenaikan setiap 

satu satuan risk tolerance akan meningkatkan perilaku investasi sebesar 0,290 satuan. 

4. Nilai pendapatan di koefisien regresi yaitu 0,564. Disimpulkan jika kenaikan setiap 

satu satuan pendapatan akan meningkatkan perilaku investasi sebesar 0,564 satuan. 

Hasil Uji T 

Dilakukan pengujian t untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Jika t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 

maka hipotesis alternatif dapat diterima. Nilai t pada tabel diperoleh dengan nilai signifikansi 

0,05 serta t tabel = 1,985  

Maka nilai t tabel yang diperoleh sebesar 1,985 dan hasilnya dinyatakan dalam tabel 

dibawah: 
Tabel 2. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 

 
Berdasarkan hasil uji t dari tabel diatas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Diketahui bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,013 

dan t hitung sebesar 2,537. Dari hasil perhitungan tersebut terlihat jelas bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak, karena nilai t hitung > t tabel (2,537 > 1,985) serta memiliki 

tingkat signifikansi di bawah 0,05 (0,013 < 0,05). Hal ini mengemukakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. 

2. Diketahui bahwa variabel risk tolerance memiliki nilai signifikansi sebesar 0,014 dan t 

hitung sebesar 2,928. Dari hasil perhitungan tersebut terlihat jelas bahwa Ha diterima 

dan Ho ditolak, karena nilai t hitung > t tabel (2,928 > 1,985) serta memiliki tingkat 

signifikansi di bawah 0,05 (0,004 < 0,05). Hal ini mengemukakan bahwa risk tolerance 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. 

3. Variabel pendapatan diketahui memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan t hitung 

6.409. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai t hitung > t tabel (6,409 > 1,985) dengan 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini mengemukakan bahwa pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

investasi. 

Hasil Uji F 

Tujuan uji f adalah menunjukkan pengaruh secara bersama-sama variabel independen, 

apakah terdapat atau tidak pengaruh signifikan dengan tingkat signifikansi (α) = 5% atau 

0,05. Hipotesis diterima jika tingkat sig F kurang dari 0,05 karena hal ini menjelaskan bahwa 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Namun, hipotesis 
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ditolak jika tingkat sig F lebih besar dari 0,05, hal ini menjelaskan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 
Dari pengolahan tabel diatas jika 0,000 adalah nilai signifikansi yang dicapai. Karena 

nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05), maka kesimpulannya literasi keuangan, risk tolerance 

dan pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku investasi. 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dijelaskan melalui 

uji ini. 0-1 adalah koefisien determinasi, ketika mendekati 1 berarti variabel bebas 

sepenuhnya menjelaskan bagaimana variabel terikat akan berubah. Sebaliknya, jika nilai 

Adjusted R² mendekati 0 berarti kapasitas dari variabel independen semakin lemah untuk 

menjelaskan variabel dependen. Tabel dibawah menampilkan hasil uji ini: 
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

 
Nilai Adjusted R Square diketahui sebesar 0,632. Berarti proporsi pengaruh variabel 

bebas (literasi keuangan, risk tolerance dan pendapatan) terhadap variabel dependen (perilaku 

investasi) sebesar 63,2%, dan untuk sisanya sebesar 36,8% dipengaruhi variabel yang tidak 

dipergunakan di penelitian ini. 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Investasi 

Temuan hasil pengujian variabel secara individu (uji-t) menjelaskan jika literasi 

keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. Hal tersebut sesuai 

dengan hipotesis awal yang mana literasi keuangan mempengaruhi perilaku investasi, karena 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh nasabah maka akan berpengaruh 

baik terhadap perilaku investasi nasabah. Maka penelitian ini dapat membuktikan bahwa 

dengan adanya literasi keuangan akan sangat berpengaruh terhadap perilaku investasi 

nasabah. Salah satu elemen yang dapat memberikan pengaruh terhadap nasabah dari segi 

informasi dan pengetahuan investasi adalah literasi keuangan. Hasil penelitian ini selaras 

dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa tingkat literasi keuangan 

nasabah akan memengaruhi perilakunya dalam berinvestasi. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Dewi & Purbawangsa (2018) serta 

Siregar & Anggraini (2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku investasi. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya 



 
 

32 

 

 

 

yang dilakukan oleh Yulianto (2018) mengemukakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap perilaku investasi. 

2. Pengaruh Risk Tolerance Terhadap Perilaku Investasi 

Temuan hasil pengujian variabel secara individu (uji-t) menjelaskan jika risk tolerance 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. Hal tersebut sesuai dengan 

hipotesis awal yang mana risk tolerance mempengaruhi perilaku investasi, karena semakin 

tinggi risk tolerance yang dimiliki oleh nasabah maka akan berpengaruh terhadap perilaku 

investasi nasabah. Maka penelitian ini dapat membuktikan bahwa dengan adanya risk 

tolerance akan sangat berpengaruh terhadap perilaku investasi nasabah. Salah satu elemen 

yang dapat memberikan pengaruh terhadap nasabah dari risiko kerugian adalah risk tolerance. 

Hasil penelitian ini selaras dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa risk 

tolerance dapat menjadi tolak ukur nasabah dalam perilaku investasi nasabah untuk memulai 

suatu tindakan.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Dewi & Krisnawati (2020) 

menunjukkan bahwa risk tolerance berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keputusan investasi. Serta sedikit sejalan dengan penelitian Rahmawati (2023) yang 

menyatakan bahwa risk tolerance berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap perilaku 

keputusan investasi. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari (2019) yang 

mengemukakan bahwa risk tolerance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku 

investasi. 

3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Investasi 

Temuan hasil pengujian variabel secara individu (uji-t) menjelaskan jika pendapatan 

berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi. Hal tersebut sesuai dengan 

hipotesis awal yang mana pendapatan mempengaruhi perilaku investasi, karena semakin 

tinggi pendapatan maka semakin baik dan bertanggungjawab perilaku keuangannya sehingga 

akan berpengaruh terhadap perilaku investasi. Maka penelitian ini dapat membuktikan bahwa 

Tingkat pendapatan akan sangat berpengaruh terhadap perilaku investasi. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi besar kecilnya tingkat investasi dan perilaku investasi nasabah adalah 

pendapatan. Hasil penelitian ini selaras dengan Theory of Planned Behavior yang 

menjelaskan bahwa tingkat pendapatan nasabah merupakan salah satu faktor yang akan 

memengaruhi perilakunya dalam berinvestasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Saryani (2020) dan Tanaya (2021) yang 

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

investasi. Tetapi tidak sejalan dengan penelitian Putri & Hamidi (2019) yang mengemukakan 

bahwa pendapatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku investasi. 

4. Pengaruh Literasi Keuangan, Risk Tolerance, dan Pendapatan Terhadap Perilaku 

Investasi 

Berdasarkan uji yang dilakukan menunjukkan bahwa pada literasi keuangan, risk 

tolerance dan pendapatan secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

investasi nasabah Bank Konvensional di Yogyakarta. Artinya semakin literasi keuangan, risk 

tolerance dan pendapatan yang dilakukan secara bersama-sama (simultan) maka akan 

semakin tinggi pula perilaku investasi yang akan dilakukan oleh nasabah Bank Konvensional 

di Yogyakarta.  

Literasi keuangan dapat memudahkan investor dalam memahami semua hal yang 

berkaitan dengan keuangan termasuk perilaku investasi. Risk tolerance adalah tingkat 

toleransi nasabah terhadap risiko. Semakin besar risiko yang akan dihadapi maka peluang 

untuk mendapatkan keuntungan semakin besar. Selain itu pendapatan juga salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku investasi. Tingkat pendapatan seseorang banyak mempengaruhi 

pengelolaan keuangannya, sehingga semakin banyak pendapatan yang diterima maka 

semakin baik perilaku investasinya. Literasi keuangan, risk tolerance dan pendapatan secara 
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simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku investasi 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Dewi & Krisnawati (2020), Heriyani 

(2023), dan Rinendy (2023) yang menyatakan literasi keuangan, risk tolerance dan 

pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku investasi. 

Implikasi Hasil Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

Temuan yang didapat dari penelitian ini menguatkan pengetahuan yang terkait perilaku 

investasi nasabah bank konvensional di Yogyakarta, dimana terdapat pengaruh positif 

signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku investasi, risk tolerance terhadap 

perilaku investasi dan pendapatan terhadap perilaku investasi. Penelitian ini juga berhasil 

membuktikan bahwa literasi keuangan, risk tolerance dan pendapatan secara bersama-sama 

atau simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku investasi. Hasil dalam temuan 

penelitian ini mampu menjelaskan bahwa semua hipotesis yang telah dirumuskan diterima 

dan sesuai dengan hasil penelitian. Temuan penelitian ini selain diharapkan bermanfaat bagi 

kepentingan keilmuan dan pengetahuan, juga diharapkan menjadi tambahan pedoman atau 

referensi dalam penelitian mendatang. 

2. Implikasi Manajerial 

1. Bagi investor maupun calon investor Bank Konvensional, studi ini dapat digunakan 

untuk informasi acuan untuk mempertimbangkan mengambil tindakan investasi. 

Dapat diketahui temuan dari penelitian ini bahwa, literasi keuangan, risk tolerance dan 

pendapatan dapat mempengaruhi perilaku investasi yang dapat menentukan nasabah 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

2. Bagi masyarakat, baik nasabah maupun calon nasabah bank konvensional, penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi sebelum melakukan investasi pada 

bank konvensional. Penting diketahui bahwa literasi keuangan, risk tolerance dan 

pendapatan sangat mempengaruhi perilaku investasi nasabah dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

3. Bagi sektor perbankan penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan untuk 

melihat situasi dimasyarakat dan faktor yang mempengaruhi perilaku masyarakat 

untuk berinvestasi sehingga dapat memudahkan sektor perbankan untuk menentukan 

kebijakan. Penting diketahui bahwa literasi keuangan, risk tolerance dan pendapatan 

sangat mempengaruhi perilaku investasi nasabah dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, risk 

tolerance dan pendapatan terhadap perilaku investasi. Hasil penelitian ini didapatkan melalui 

pengelolaan data dan diskusi di bab sebelumnya, sehingga didapat kesimpulan yaitu: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi pada nasabah 

bank konvensional di Yogyakarta.  

2. Risk tolerance berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi pada nasabah 

bank konvensional di Yogyakarta.  

3. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku investasi pada nasabah bank 

konvensional di Yogyakarta.  

4. Literasi keuangan, risk tolerance, dan pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku investasi pada nasabah bank konvensional di Yogyakarta. 

Saran 

Dari analisis data dan kesimpulan yang disajikan pada penelitian ini, berikut saran dari 

peneliti: 

1. Sebaiknya jangkauan penelitian ini bisa diperluas, sehingga dapat meningkatkan validitas 
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hasil penelitian. 

3. Penelitian selanjutnya harus menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda, seperti 

melakukan wawancara singkat dengan setiap responden. 

4. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel yang mungkin mempengaruhi perilaku 

investasi seperti gaya hidup, keluarga dan lingkungan untuk memperluas variabel 

penelitian. 
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